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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pendidikan Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Aqidah  

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berpegang teguh kepada 

ajaran Islam, termasuk aqidah. Aqidah atau keyakinan harus dimiliki 

oleh setiap muslim sebagai bentuk dari ketakwaan manusia kepada 

Allah, jika seseorang mampu beraqidah dengan baik maka ibdahnya  

juga baik. maka aqidah harus dimiliki oleh setiap muslim yang beriman 

kepada Allah SWT. 

Secara etimologis, aqidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. 

Aqidah secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan 

demikian, aqidah merupakan asas tempat mendirikan seluruh 

bangunan (ajaran) Islam dan menjadi sangkutan semua ajaran 

dalam Islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan yang 

mendasari seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupan.
18

 

 

Dasar pertama untuk membangun kepribadian seorang Muslim 

adalah aqidah yang benar, yang berdiri diatas keimanan yang benar 

(haq), mendorong kepada tindakan yang lurus, pada awalnya, dalam 

menjalani kehidupan ini manusia dalam keadaan bersih, suci dan 

terbebas dari cela. Setiap perubahan yang tejadi pada kefitrian dan 

kesucian itu, tidak lain adalah aib yang menghapus kepribadian seorang 

muslim. 
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Sahabat abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah saw. telah bersabda, 

 

Artinya:“Tak ada anak yang lahir, kecuali dalam keadaan 

fitrah.kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 

Nasrani atau Majusi, sebagamana binatang yang juga akan 

menghasilkan binatang. Apakah kalian melihat pada binatang-

binatang itu ada yang hudungnya terpotong?”Kemudian sahabat 

Abu Hurairah ra. Membaca ayat: “(tetaplah atas) fitrah Allah 

yang telah menciptakan manusia. Tidak ada perubaha pada 

fitrah Allah. Itulah agama yang lurus.”
 19

 

 

Maka, beraqidah secara benar adalah bukti kebenaran kepribadian 

seorang Muslim. Maksud beraqidah secara benar adalah beriman kepada 

Allah, malaikat-malaikat-Nya, hari kiamat, ketentuan dan takdir, baik 

atau buruk. Hanya dengan hati yang istiqomahlah iman menjadi 

sempurna, lurus. Dengan hati yang lurus (istiqomah), imanpun lurus. 

Keseluruhan iman inilah yang akan memberi corak pada kepribadian 

seorang Muslim, dalam semua ibadah, pergaulan dan perilaku. Sehingga 

semua tubuhnya menjadi baik, perkataan, perbuatan, serta niatnya. 

Aqidah atau sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam 

keyakinan atau yang biasa disebut dengan rukun iman yang enam. 

Adapun kata iman, secara etimologis berarti: 

Percaya atau membenarkan dengan hati. Sedang menurut istilah 

syara‟, iman berarti membenarkan dengan hati, mengucapkan 

dengan lisan, dan melakukan dengan anggota badan. Dengan 
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pengertian ini, berarti iman tidak hanya terkait dengan 

pembenaran dengan hati atau sekedar meyakini adanya Allah Swt. 

Sehingga orang yang beriman berarti orang yang hatinya 

mengakui adanya Allah (dzikir hati), lisannya selalu melafalkan 

kalimat-kalimat Allah (dzikir lisan), dan anggota badannya selalu 

melakukan perintah-perintah Allah dan menjahui semua larangan-

Nya (dzikir perbuatan).
 20

 

 

Untuk mengembangkan konsep kajian aqidah, para ulama dengan 

ijtihadnya menyusun suatu ilmu yang kemudian disebut dngan ilmu tauhid. 

Ilmu tentang aqidah ini juga dinamakan ilmu Kalam, Ushuluddin, atau 

Teologi Islam. 

2. Dasar Aqidah Islam 

Dasar dari aqidah Islam ini adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadis. 

Didalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok aqidah, 

yang dalam Al-Qur‟an, aqidah ini identik dengan keimanan, karena 

keimanan merupakan pokok-pokok dari aqidah Islam. Ayat Al-Qur‟an 

yang memuat kandungan aqidah Islam. 

                                   

                           

           

Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): 

"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan 

yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 

dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya 

Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." (QS. al-

Baqarah: 285).
21
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Al-Qur‟an dan Hadits merupakan sumber utama kebenaran Islam. 

”Informasi tentang dunia nyata maupun tidak nyata, yang kemarin, yang 

sekarang, maupun yang akan datang telah dijelaskan semua dalam Al-

Qur‟an”.
22

 

3. Pengertian Akhlak 

Ajaran islam meliputi segala aspek dalam kehidupan dan 

mengatur hubungan manusia terhadap Allah, sesama manusia dan 

lingkungan sekitar. Islam mengajak manusia berakhlak mulia agar 

kehidupan manusia berjalan sesuai dengan perintah  Allah. 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari kata Arab al-akhlaq 

yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sinonim dari kata 

akhlak adalah etika dan moral. Sedangkan secara terminologis, 

akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong kearah 

melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah 

pendapat yang di kemukakan oleh ibnu askawaih. Sedang al-

Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada 

jiwa yang timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan 

tidak membutuhkan kepada pikiran.
23

 

 

Sedangkan pengertian akhlak menurut Ahmad Amin didefinisikan,  

Suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada 

sebagian lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 

melakukan apa yang harus diperbuat.
24

 

 

 Tujuan akhlak adalah “untuk memberikan pedoman atau 

penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau 
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perbuatan yang buruk. Terhadap perbuatan yang baik ia berusaha untuk 

menghindarinya”.
25

 

Sementara itu, Ibn Miskawih (w. 421 H/1030 M), yang dikenal 

sebagai pakar bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa “akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
26

 

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa kajian akhlak adalah 

tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa 

bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Yang 

dinilai disini adalah tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan 

Tuhan, yakni dalam melakukan ibadah, dalam berhubungan dengan 

sesamanya, yakni dalam bermuamalah atau dalam melakukan hubungan 

sosial antar manusia, dalam berhubungan dengan makhluk hidup yang 

lain seperti binatang dan tumbuhan, serta dalam berhubungan dengan 

lingkungan atau benda-benda mati yang juga merupakan makhluk 

Tuhan. 

Akhlak memiliki lima ciri penting yaitu: Pertama, akhlak adalah 

perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 

sehingga menjadi kepribadiannya. Kedua, akhlak adalah 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini 

tidak berarti bahwa saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 

bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, 

atau gila. Ketiga, akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam 

diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan 

dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas 

dasar kemauan, pilihan, dan keputusan yang bersangkutan. 
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Keempat, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. 

Kelima, sejalan dengan cirri yang keempat perbuatan akhlak 

(khususnya akhlak yang baik), akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT., bukan 

karena ingin mendapatkan suatu pujian.
27

 

 

Allah SWT. Berfirman dalam Al-ur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5: 

                                      

                           

Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S Al-„Alaq: 1-

5).
28

 

 

Dengan ayat diatas, dapat diambil suatu pemahaman bahwa kata 

“khalaq”, artinya telah berbuat, telah menciptakan atau telah mengambil 

keputusan untuk bertindak.  

Dengan demikian, secara terminologis pengertian akhlak adalah 

tindakan yang berhubungan dengan tiga unsur penting, yaitu (1) 

Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 

intelektualnya. (2) Afektif, yaitu penegmbangan potensi akal 

manusia melalui upaya menganalisis berbagai kejadian sebagai 

bagian dari pengembangan ilmu pengetahuan. (3) Psikomotorik, 

yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk 

perbuatan yang konkret.
29

 

 

Konsep akhlak dalam Al-Quran, salah satunya, dapat diambil dari 

pemahaman terhadap surat Al-„Alaq ayat 1-5, yang secara tekstual 
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menyatakan perbuatan Allah SWT. Dalam menciptakan manusia 

sekaligus membebaskan manusia dari kebodohan.  

Akhlak pertama surat Al-„Alaq tersebut merupakan penentu  

perjalanan akhlak manusia karena ayat tersebut menyatakan agar 

setiap tindakan harus dimulai dengan keyakinan yang kuat kepada 

Allah SWT. Sebagai Pencipta semua tindakan atau yang memberi 

kekuatan untuk berakhlak. Makna akhlak memiliki karakteristik 

yaitu Pertama, akhlak yang dilandasi nilai-nilai pengetahuan 

ilahiah. Kedua, akhlak yang bermuara dari nilai-nilai 

kemanusiaan. Ketiga, akhlak yang berlandaskan ilmu 

pengetahuan.
30

 

 

a. Etika  

Etika adalah “cabang  Aksiologi (kajian filsafat tentang nilai) 

yang secara khusus membahas nilai baik dan buruk dalam arti sesuai 

dengan nilai kesusilaan atau tidak”.
31

  

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya MKDU Dasar-dasar 

Pendidikan Agama Islam Etika berasal dari bahasa Yunani 

(Ethos) berarti adat kebiasaan. Sama dengan akhlak dalam arti 

bahasa. Artinya etika adalah sebuah pranata perilaku seserang 

atau sekelompok orang, yang tersusun dari sistem nilai atau 

norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat 

kelompok tersebut. Sifat baik yang terdapat pada pranata ini 

adalah merupakan persetujuan sementara dari kelompok yang 

menggunakan pranata perilaku tersebut.
32

  

 

Dengan kata lain nilai moral yang merupakan nilai etika tersebut 

bersifat berubah-ubah sesuai dengan persetujuan dan perumusan 

diskriptif dari pada nilai-nilai dasar yang dipandang sebagai nilai alamiah 

(universal). Oleh karena itu dalam masyarakat yang menggunakan sistem 

etika ini, pada suatu waktu tertentu akan membenarkan pelaksanaan 
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suatu nilai tata cara hidup tertentu yang pada waktu dan tempat lain tidak 

dibenarkan, contohnya hidup bersama pada masyarakat bebas, seperti 

didunia Barat (permissive society) yang menurut tata nilai akhlakul 

karimah, hal itu tidak bisa dibenarkan. Jelas nampak kepada kita bahwa 

sistem etika, dapat bersifat bebas (value free) khususnya nilai sacral dan 

oleh karena itu sistem etika seperti ini sama sekali tidak ada 

hubungannya dengan hablum minallah.
33

  

Secara terminology pengertian etika dirumuskan dari definisi 

sebagai berikut:  a) Lewis Mulford Adams, mengatakan bahwa 

etika ialah ilmu tentang filsafat moral, tidak mengnai fakta, tetapi 

tentang nilai-nilai, tindak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi 

tentang idenya. b) Center V Good, mengatakan etika adalah studi 

tentang tingkah laku manusia, tidak hanya menentukan 

kebenarannya sebagai adanya, tetapi juga menyelidiki manfaat 

atau kebaikan dari seluruh tingkah laku manusia, yang berkenaan 

dengan nilai kebaikan dan keburukan. c) Hamzah Ya‟qub dalam 

bukunya Etika Islam mengatakan, Etika adalah ilmu yang 

menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 

memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 

diketahui oleh pikiran.
34

 

 

b. Moral 

Kata “moral” berasal dari bahasa Latin “mores” kata jama‟ dari 

“mos” berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral 

diterjemahkan dengan arti tata susila. Moral adalah perbuatan baik dan 

buruk yang didasarkan pada kesepakatan masyarakat. Moral merupakan 

istilah tentang perilaku atau akhlak yang diterapkan kepada manusia 

sebagai individu maupun sebagai sosial. Moralitas bangsa, artinya 

tingkah laku umat manusia yang berada dalam suatu wilayah tertentu di 
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suatu Negara. Moral Pancasila, artinya akhlak manusia dan masyarakat 

atau warga Negara di Indonesia yang bertitik tolak pada nilai-nilai 

pancasila yang dijabarkan dari lima sila dalam Pancasila, yaitu: 1) 

Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Kemanusiaan yang adil dan beradab, 3) 

Persatuan Indonesia, 4) Kerakyatan yang dipimpin leh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakila, 5) keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia.
35

 

“Istilah moral digunakan untuk memberikan kriteria perbuatan 

yang sedang dinilai, karena itu moral bukanlah suatu ilmu tetapi 

merupakan perbuatan manusia”.
36

  

Secara umum moralitas dapat dikatakan sebagai kapasitas untuk 

membedakan yang benar dan yang salah, bertindak atas 

perbedaan tersebut, dan mendapatkan penghargaan diri ketika 

melakukan yang benar dan merasa bersalah atau malu ketika 

melanggar standar tersebut. Secara definisi ini, individu yang 

matang secara moral tidak membiarkan masyarakat untuk 

mendikte mereka karena mereka tidak mengharapkan hadiah atau 

hukuman yang berwuud ketika memenuhi atau tidak memenuhi 

standar moral. 
37

 

 

Tujuan moral, yaitu tindakan yang diarahkan pada target tertentu, 

misalnya ketertiban sosial, keamanan dan kedamaian, kesejahteraan, dan 

sebagainya. Dalam moralitas Islam, tujuan moralnya adalah mencapai 

keselamatan duniawi dan ukhrawi. Contohnya, moralitas yang berkaitan 

dengan pola makan yang dianjurkan Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 

168 
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                               

          

 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.” (Q.S Al-Baqarah: 168).
38

 

 

Pengertian moral sama dengan akhlak karena secara bahasa 

artinya sama, yaitu tindakan atau perbuatan. Moralitas manusia dibagi 

dua, yaitu: 1) moralitas yang baik dan 2) moralitas yang buruk. 

Perbedaan dari kedua konsep tersebut, yaitu akhlak dan moral terletak 

pada standar atau rujukan normatif yang digunakan. Akhlak merujuk 

pada nilai-nilai agama, sedangkan moral merujuk pada kebiasaan.
39

 

c. Kesusilaan dan kesopanan 

Dalam kehidupan manusia dituntut untuk mempunyai aturan 

didalam hidunya. Didalam agama islam diperintahkan pula untuk 

beralaku sopan dan santun serta menjunjung tinggi nilai kesusilaan 

kepada sesama manusia dan lingkungan.  

Kesusilaan berasal dari bahasa Sansekerta, yang terdiri dari kata 

“su” berarti lebih baik, kata “sila” berarti prinsip (dasar) atau 

aturan hidup. Jadi perkataan kesusilaan adalah dasar-dasar aturan 

hidup yang baik. Poerwadinata didalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, dikatakan susila berarti sopan, beradab, baik budi 

bahasanya. Dan kesusilaan sama dengan kesopanan. Kesopanan 

adalah bahasa Indonesia berasal dari kata “sopan” yang artinya 

tenang, beradab, baik dan halus (perkataan maupun perbuatan). 

Kedua perkataan ini, disamakan pengertiannya dalam bahasa 

Indonesia, untuk mengungkapkan perkataan dan perbuatan yang 
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baik dan beradab. Hal ini menunjukkan bahwa kesusilaan 

bermaksud membimbing manusia agar hidup sopan sesuai dengan 

norma-norma tata susila.
40

 

 

Jadi kesusilaan dan kesopan merupakan perilaku yang harus ada 

pada manusia sebagai wujud bahwa dirinya memiliki aturan yang baik 

didalam masyarakat. Kesusilaan dan kesopannan merupan ciri manusia 

yang berakhlak baik, yang mampu mengendalikan dirinya berinteraksi 

dengan sesama dan lingkungan. 

d. Nilai 

Dalam devinisi yang disampaikan oleh Noor Syam, bahwa “nilai 

adalah suatu penetapan atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu 

jenis apresiasi atau minat”.
41

 Nilai secara umum biasanya dihubungkan 

dengan hal-hal yang positif sekalipun sebenarnya ada juga nilai negatif  

Artinya sesuatu dikatakan bernilai jika sesuatu tersebut ada harganya atau 

ada manfaatnya dan sebaliknya, sesuatu dianggap tidak bernilai kalau 

tidak ada harganya atau tidak ada manfaatnya.  

Nilai bersifat relatif karena sangat berkaitan dengan ruang dan 

waktu. Artinya suatu benda pada saat-saat tertentu dan ditempat tertentu 

dapat dikatakan bernilai karena dibutuhkan, akan tetapi ditempat dan 

kesempatan lain dianggap tidak bernilai, karena tidak dibutuhkan. Nilai 

juga memiliki sifat obyektif tetapi dapat juga bersifat subyektif. Obyektif 

dilihat dari sisi kegunaan dan manfaatnya secara umum. Sedang bersifat 

subyektif karena dikaitkan dengan orang yang menilai dan 
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menggunakannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 

adalah suatu yang baik, benar, berharga, indah, bermanfaat dan 

menyenangkan. 

 “Nilai merupakan suatu yang abstrak dan berhubungan dengan 

suatu yang seharusnya berlaku. Nilai berkaitan juga dengan penghargaan 

terhadap sesuatu.”
 42

 Oleh karena itu dalam masalah yang sama dapat 

melahirkan penilaian yang berbeda antara beberapa orang. Dengan 

demikian dapat dikatakan fakta bersifat obyektif sedangkan nilai bersifat 

subyektif. 

 Nilai dapat dianggap sebagai keharusan suatu cita yang menjadi 

dasar bagi keputusan yang diambil oleh seseorang. Nilai-nilai itu 

merupakan bagian kenyataan yang tidak dapat dipisahkan atau 

diabaikan. Setiap orang bertingkah laku sesuai dengan seperangkat nilai, 

baik nilai yang sudah merupakan hasil pemikiran yang tertulis maupun 

belum. Oleh karena itu, guru tidak mungkin berada pada kedudukan 

yang netral atau tidak memihak pada kaitannya dengan nilai-nilai 

tertentu.
43

 

Perbedaan antara akhlak dengan moral dan etika dapat dilihat dari 

dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang digunakannya. 

”Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

sedangkan moral dan etika berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan 
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yang dibuat oleh suatu masyaraat”.
 44

 jika masyarakat menganggap suatu 

itu baik, maka baik pulalah nilai perbuatan itu. Dengan demikian nilai 

moral dan etika bersifat lokal dan temporal. Sedangkan standar akhlak 

bersifat universal dan abadi. 

4. Dasar Pendidikan Akhlak 

“Akhlak merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan 

Islam, yakni bertitik tolak dari aqidah yang diwahyukan Allah kepada 

Nabi atau Rasul yang kemudian disampaikan kepada umatnya”.
45

 Allah 

SWT telah menunjukkan tentang gambaran dasar-dasar akhlaq yang 

mulia, sebagaimana yang tertera dalam firman-Nya, yaitu Q.S. Al-A‟raf 

ayat 199: 

                 

Artinya : “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma`ruf, serta berpalinglah daripada orang-

orang yang bodoh”. (Q.S. Al-A‟raf: 199)
46

 

 

Ada beberapa dasar dalam pendidikan akhlak yang perlu 

diterapkan kepada peserta didik yaitu:  

Pertama, menanamkan kepercayaan pada jiwa anak, yang 

mencakup percaya pada diri sendiri, percaya kepada orang lain 

terutama dengan pendidikannya, dan percaya bahwa manusia 

bertanggung jawab atas perbuatan dan perilakunya. Ia juga 

mempunyai cita-cita dan semangat. Kedua, menanamkan rasa 

cinta dan kasih terhadap sesama anak, anggota keluarga, dan 
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orang lain. Ketiga, menyadarkan anak bahwa nilai-nilai akhlak 

muncul dari dalam diri manusia, dan bukan berasal dari peraturan 

dan undang-undang. Karena akhlak adalah nilai-nilai yang 

membedakan manusia dari binatang. Pendidikan akhlak dimulai 

dengan mendidik seorang anak agar mempunyai kemauan yang 

keras. Seseorang tidak akan mampu menerapkan nilai-nilai 

akhlak dalam segala situasai dan kondisi tanpa memiliki kemauan 

yang keras. Indikasi kemauan yang keras adalah berani 

menghadapi berbagai situasi kehidupan yang manis maupun yang 

getir. Kemudian teguh dan istiqomah terhadap nilai-nilai yang 

diyakini.
47

 Keempat, Menanamkan perasaan peka pada anak-

anak. Caranya adalah membangkitkan perasaan anak terhadap sisi 

kemanusiaannya, yakni dengan tidak banyak menghukum, 

mengahakimi, dan mengajar anak. Bila terpaksa menghukum, 

lakukanlah dengan seringan mungkin, itu pun dalam konteks 

mendidik, dan beritahu mereka bahwa perbuatannya itu tidak 

terpuji. Tujuan pendidikan akhlak adalah membangun pribadi 

berakhlak pada anak, diman kesadaran itu muncul dari dalam 

dirinya sendiri. Kelima, Membudayakan akhlak pada anak 

sehingga akan menjadi kebiasaan dan watak pada diri mereka. 

Jika akhlak telah menjadi watak dan kebiasaan, maka mereka 

tidak akan mampu melanggarnya, karena tidak mudah bagi 

seseorang melanggar kebiasaannya yang sudah berakar dan sudah 

menjadi kebiasaan. Jika kebiasaan berakhlak baik terbentuk 

dalam waktu yang lama, maka akan lama pula untuk 

menghilangkannya. Jika pedoman akhlak sudah merasuk dalam 

jiwa seseoang dan menjadi sistem dalam seluruh perilaku 

hidupnya, maka saat itu orang tersebut bergelar “Manusia 

berakhlak.
48

 

 

5. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakana 

sebagai upaya untuk membelajarakan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 
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terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
49

 

Pembelajaran erat kaitannya dengan sebuah proses interaksi 

antara peserta didik dengan guru sebagai sumber ilmu pengetahuan dan 

juga fasilitator bagi peserta didik dalam mencapai cita-cita yang mereka 

inginkan yang terjadi di lembaga formal. Proses pembelajaran 

merupakan interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru, peserta 

didik dengan lingkungan sekolah dan peserta didik dengan guru dengan 

lingkungan sekolah, dimana sekolah diberi kebebasan untuk memilih 

strategi, metode, dan teknik- teknik pembelajaran yang paling efektif, 

sesuai denga kerakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, 

karakteristik guru dan kondisi nyata sumberdaya manusia yang tersedia 

disekolah.
50

 

Pembelajaran atau  instruksional adalah suatu konsepsi dari dua 

dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 

diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 

penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran 

hasil belajar. Persoalannya adalah bagaimana agar peserta didik 

melakukan kegiatan belajar secara optimal, sehingga dapat mencapai 

tujuan dan/atau menguasai kompetensi.  
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Oleh karena itu manakala ditemukan konsepsi “teaching”, maka 

esensi maknanya menjadi tidak berbeda, hal ini seperti yang 

diungkapakan oleh Nana Syaodih S, bahwa: 

Pengajaran (teaching) dan pembelajaran (instruction) secara 

konsep memiliki perbedaan, tetapi dalam tulisan ini dianggap 

sama. Baik pengajaran maupun pembelajaran merupakan 

kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa atau 

peserta didik belajar. Kegiatan atau upaya guru memegang 

peranan penting, sebab gurulah yang membuat perencanaan, 

persiapan bahan, sumber, alat, dan faktor pendukung 

pembelajaran lainnya, serta memberikan sejumlah pelayanan dan 

perlakuan kepada siswa.
51

 

 

Guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai teladan bagi 

siswanya. Teladan disini bukan berarti bahwa guru menjadi manusia 

sempurna yang tidak pernah salah. Guru adalah “ manusia baiasa yang tidak 

luput dari kesalahan. Tetapi, guru harus berusaha menghindari perbuatan 

tercela yang akan menjatuhkan harga dirinya”.
52

 

Dalam pembelajaran peran guru sangatlah penting, guru dalam 

melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pemimpin, 

administrator, harus mampu melayani peserta didik yang dilandasi dengan 

kesadaran (awarreness), keyakinan (belief), kedisiplinan (discipline) dan 

tanggung jawab (responsibility) secara optimal sehingga memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan siswa siswa optimal, baik fisik 

maupun psikis. “ Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk 

mewariskan nilai-nilai dan norma kepada generasi berikutnya sehingga 
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terjadi proses konservasi nilai karena melalui proses pendidikan diusahakan 

tercapainya nilai-nilai baru”.
53

 

Baik atau efektif tidaknya pembelajaran yang dilakukan guru, sangat 

bergantung pada efektif tidaknya proses atau usaha yang dilakukan siswa. 

Pembelajaran (dari guru) baik atau efektif bila menyebabkan siswa belajar 

secara efektif pula. Pembelajaran tidak sekedar memberikan pengetahuan, 

teori-teori, konsep-konsep, akan tetapi lebih dari itu. Pembelajaran 

merupakan upaya untuk mengembangkan sejumlah potensi yang dimiliki 

peserta didik, baik piker (mental-intelektual), emosional, sosial, nilai moral, 

ekonomikal, spiritual, dan kultural. 

 Dalam hal pembelajaran yang berkaitan dengan aqidah dan akhlak, 

terdapat pula bembelajaran emosional, sistem pembelajaran ini berpijak 

pada dasar pikiran tentang kebutuhan manusia.  

Sistem pembelajaran emosional (otak) menentukan individualitas 

seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain, belajar, berperilaku, 

dan mencerminkan keadaannya. Persoalan yang harus menjadi 

perhatian adalah pentingnya menjaga agar tidak masuk hal-hal negatif 

yang akan memengaruhi suasana emosi seseorang (siswa/peserta 

didik), karena emosi negative pasti dapat menghambat prestasi 

akademis, sementara emosi positif dapat meningkatkan perolehan 

pengetahuan dan keterampilan.
54

 

 

6. Hubungan Aqidah dan Akhlak 

Aqidah adalah gudang akhlak yang kokoh. Mampu menciptakan 

kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai-

nilai akhlak yang luhur. Akhlak mendapatkan perhatian istimewa dalam 
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aqidah islam. Dalam hadits, beliau bersabda “Akhlak mulia adalah setengah 

dari agama”. Salah seorang sahabat bertanya kepada beliau, “Anugerah 

apakah yang paling utama yang diberikan kepada seorang muslim?” Beliau 

menjawab, “Akhlak yang mulia.” 

Islam menggabungkan antara agama yang hak dan akhlak. Menurut 

teori ini, agama menganjurkan setiap individu untuk berakhlak mulia dan 

menjadikannya sebagai kewajiban (taklif) diatas pundaknya yang dapat 

mendatangkan pahala atau siksa baginya. Atas dasar ini, tidak mengutarakan 

wejangan-wejangan akhlak semata tanpa dibebani rasa tanggung jawab. 

Bahkan agama menganggap akhlak sebagai penyempurna ajaran-ajarannya. 

Karena agama tersusun dari keyakinan (aqidah) dan perilaku. Akhlak 

mencerminkan perilaku tersebut.  

Seseorang datang kepada Rasulullah SAW. dari arah muka dan 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah agama itu?” Rasulullah SAW. 

menjawab, “akhlak mulia”. Kemudian, laki-laki itu mendatangi beliau dari 

arah kiri dan bertanya, “Apakah agama itu?” Beliau mejawab, “Akhlak yang 

mulia” lalu, laki-laki itu mendatangi beliau dari arah kanan dan bertanya, 

“Apakah agama itu?” “Akhlak mulia”, jawab beliau untuk ketiga kalinya. 

Akhirnya, laki-laki itu mendatangi beliau dari arah belakang dan bertanya, 

“Apakah agama itu?” Rasulullah SAW. menoleh kepadanya dan bersabda, 

“Apakah kau tidak memahami agama? Agama adalah hendaknya engkau 

jangan suka marah.” 
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Oleh karena itu, akhlak dalam pandangan Islam harus berpijak pada 

keimanan. Iman tidak cukup hanya disimpan dalam hati, namun harus 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk akhlak yang baik. 

Jadi, iman yang sempurna itu adalah iman yang dipraktikkan.
55

 

Dengan demikian, jelaslah bahwa akhlak yang baik merupakan mata 

rantai dari keimanan seseorang. Sebagai contoh, seorang yang beriman akan 

merasa malu untuk kejahatan. Karena seperti ditegaskan oleh Nabi sendiri 

bahwa malu itu merupakan cabang dari keimanan. Sebaliknya, akhlak yang 

dipandang buruk adalah akhlak yang menyalahi prinsip-prinsip keimanan. 

Walaupun akhlak tersebut kalau dilihat secara kasat mata kelihatan baik, 

jika titik tolaknya bukan karena iman, hal itu tidak mendapatkan penilaian 

disisi Allah.  

Hubungan antara aqidah dan akhlak ini tercermin dalam pernyataan 

Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh dari Abu Hurairah r.a : 

ٌُزَ يْزَةَ قَالَ:  ََسَهَمَ: أَكْمَمُ عَهْ أَبِيْ   ًِ ُْلُ الِله صَهَّ الُله عَهَيْ  اْنُمؤ مِىِيْهَقَالَ رَسُ

ٍُمْ خُهُقًا. )رَاي انتزمذِ(إِ  يْمَا وًاأَحْسَىُ

Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, orang mukmin 

yang sempurna imannya ialah yang terbaik budi pekertinya.” (H.R. At-

Tirmidzi).
56 

 

Islam tidak hanya mengajarkan perlunya akhlak bagi kehidupan 

manusia. Lebih dari itu, akhla dikaitkan dengan keyakinan (aqidah). Dengan 

demikian, akhlak memiliki kekuatan. Karena akan berpulang pada asal yang 
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kekal, yaitu Allah. Oleh karena itu, akhlak memiliki tempat yang khusus 

dalam Islam.
57

 

B. Konsep Akhlakul Karimah  

1. Pengertian Pendidikan Akhlakul Karimah 

Pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti anak 

sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak karimah). Proses 

tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan beragama peserta didik 

secara total.  

Sehubungan dengan pendidikan akhlak ini, Rasulullah SAW. telah 

mengemukakannya dalam sebuah hadits, sebagai berikut: 

ََسَهَمَ   ًِ ٍُمَا قَالَ نَمْ يَكُهِ انىَبِيُ صَهَِا لُله عَهَيْ ََلَا عَهْ عَبْدِ الِله بْهِ عَمْزَِ رَضِيَ الُله عَىْ فَاحِشًا 

ََكَا نَ يّقُُلُ أِ نَ مِهْ خِيَارِكُمْ أَحْسَىَكُمْ أَخْلَاقًا  مُتَفَحِّشًا 

Abdullah bin Amru r.a berkata, “Nabi SAW bukan orang yang keji dan 

tidak bersikap keji.” Beliau bersabda, “sesungguhnya yang terbaik di antara 

kamu adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR. Al-Bukhari) 

Hadits ini memuat informasi bahwa beliau memiliki sifat yang baik dan 

memberikan penghargaan yang tinggi kepada orang yang berakhlak mulia. Itu 

berarti bahwa akhlak mulia adalah suatu hal yang perlu dimiliki oleh umatnya.
58

 

Akhlak mulia atau terpuji adalah “sikap dan tingkah laku manusia terhadap 

Allah, sesama manusia, makhluk lain serta lingkungannya”.
59

 Yaitu “sistem nilai 
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yang menjadi asas perilaku yang bersumber dari Al-qur‟an, As-Sunnah, dan 

nilai-nilai alamiah (sunnatullah).”
60

 

Secara filosofis, pendidikan akhlakul karimah atau akhlak mulia, dapat 

diartikan sebagai proses internalisasi nilai-nilai akhlak mulia kedalam diri 

peserta didik, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam kuat dalam pola piker 

(mindset), ucapan dan perbuatannya, serta dalam interaksinya dengan Tuhan, 

manusia (dengan berbagai strata sosial, fungsi dan perannya) serta lingkungan 

alam. Nilai-nilai akhlak mulia tersebut kemudian melekat dalam diri peserta 

didik sehingga membentuk budaya perilaku dan karakternya.  

Selanjutnya, karena pendidikan terkait dengan perubahan perilaku, maka 

dalam pendekatannya, pendidikan akhlak mulia tersebut harus bertolak dari 

pemberian contoh, latihan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, mulai 

dari lingkungan keluarga hingga lingkungan yang lebih luas, sehingga 

pelaksanaan akhlak tersebut terasa ringan untuk dilakukan. Pada tahap 

selanjutnya akhlak mulia yang telah tertanam tersebut kemudian diberikan 

penguatan dengan cara memberikan wawasan kognitif dan analisis berdasarkan 

dalil-dalil yang bersumber dari ajaran agama, nilai-nilai budaya dan tradisi yang 

relevan dan baik yang berkembang di masyarakat.
61

 

Adapun akhlak yang seharusnya dimiliki peserta didik, menurut Asma 

Hasan Fahmi. yaitu sebagai berikut: 
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a. Seorang anak didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit 

jiwa sebelum ia menuntut ilmu, karena belajar adalah merupakan ibadah 

yang tidak sah dikerjakan kecuali dengan hati yang bersih. Kehersihan hati 

tersebut dapat dilakukan dengan menjauhkan diri dari sifat-sifat tercela. 

seperti dengki, benci, menghasud, takabur, menipu, berbangga-bangga dan 

memuji diri yang selanjutnya diikuti dengan menghiasi diri dari akhlak 

yang mulia seperti bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, merendahkan diri 

dan ridlo. 

b. Seorang anak didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka 

menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan, mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. dan bukan mencari kemegahan dan kedudukan. 

c. Seorang pelajar harus tabah dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan 

bersedia pergi merantau. 

d. Seorang anak didik wajib menghormati guru dan berusaha agar 

senantiasa memperoleh kerelaan dari guru.
62

 

2. Kedudukan Akhlakul Karimah 

Dilihat dari segi kedudukannya, pendidikan ahklakul karimah 

memiliki landasan normatif-teologis dan yuridis amat kuat secara normatif, 

pendidikan akhlak mulia menjadi agenda dan misi utama setiap agama. 

Secara yuridis ajaran akhlakul karimah tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa:  
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
63

 

 

Ajaran Akhlak mulia dalam agama dan Undang-Undang Sisdiknas 

belum tercapai sebagaimana mestinya, sbagai akibat dari pendekatannya 

lebih bersifat kognitif, formalistik dan parsial serta kurang menekankan 

pada pendekatan praktik dan penghayatannya dalam kehidupan sehari. 

Pendidikan akhlak mulia secara historis merupakan respon terhadap 

adanya kemerosotan akhlak pada masarakat dengan karakter budaya kota, 

yaitu masyarakat yang cenderung ingin serba cepat, tergesa-gesa, pragmatis, 

hedonistik, materialistik, penuh persaingan yang tidak sehat, permissive, dan 

lain sebagainya. Masyarakat yang hidup dalam karakter budaya kota 

tersebut merupakan perhatian utama pendidikan akhlak. Lahirnya agama 

Islam di Makkah dan berkembang di Madinah merupakan sampling yang 

representative tentang perlunya agama ini mampu membentuk akhlak 

masyarakat pada budaya kota tersebut. Jika Islam telah berhasil membentuk 

akhlak pada masyaraka budaya kota, maka untuk membentuk akhlak pada 

masyarakat budaya desa akan lebih mudah lagi.
64

 

3. Ruang Lingkup Ajaran Akhlakul Karimah 

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. 
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Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak 

terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk. 

a) Akhlak terhadap Allah 

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 

kepada Tuhan sebagai khalik. Abudin Nata menyebutkan sekurang-

kurangnya ada empat belas alasan mengapa manusia perlu berakhlak 

kepada Allah, yaitu: Pertama, “ karena Allah yang telah menciptakan 

manusia. Dia menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar 

dari antara tulang punggung dan tulang rusuk”.
65

 

 

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an : 

                                 

                              

       

Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 

setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 

kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya 

kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup 

lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami 

perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 

supaya kamu memahami(nya).” (QS. al-Mu‟min: 67).
66

 

 

Dari ayat Al-Qur‟an diatas menerangkan bahwa, Allah menciptakan 

manusia dari tanah, kemudian dari setetes mani, sesudah itu menjadi segumpal 
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darah, kemudian dilahirkan manusia sebagai seorang bayi, kemudian menjadi 

kanak-kanak, anak-anak, puber, remaja awal, remaja akhir, dewasa awal, dewasa 

akhir, paruh baya hingga usia lanjut. 

Kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, 

berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 

disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna. Perlengkapan itu 

diberikan kepada manusia agar manusia mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Penglihatan dan pendengaran adalah sarana observasi, yang 

dengan bantuan akal mampu untuk mengamati dan mengartikan 

kenyataan empiris. Hanya dengan proses generalisasi empiris ini akan 

mengarahkan manusia bersyukur kepada pencipta-Nya. Bersyukur berarti 

mampu memanfaatkan perlengkapan pancaindera tersebut menurut 

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan Allah SWT. Ketiga, karena 

Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Seperti bahan makanan 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan 

sebagainya. Keempat, Allah yang telah memuliakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. Sementara itu 

Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah 

adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan kecuali Allah. Dia 

memiliki sifat-sifat terpuji. Selanjutnya sikap tersebut diteruskan dengan 

senantiasa bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai 

satu-satunya yang menguasai diri manusia.
67

 

 

1) Mentauhidkan Allah 

Salah satu bentuk akhlakul karimah adalah mentauhidkan Allah. 

Disini yang dimaksud mentauhidkan Allah adalah mempertegas keesaan 

Allah, atau mengakui bahwa tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dzat, 

sifat, Af‟al, dan Asma Allah. 

Sesungguhnya aqidah Islam yang paling agung dan hakikat Islam 

yang paling besar satu-satunya yang diterima dan diri Alla SWT. Untuk 

hamba-hamba Nya, yang merupakan satu-satunya jalan menuju kepada Nya, 
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kunci kebahagiaan dan jalan hidayah, tanda kesuksesan dan pemelihara dari 

berbagai perselisihan, sumber semua kebaikan dan nikmat, kewajiban 

pertama bagi seluruh hamba, serta kabar gembira yang dibawa oleh para 

rasul dan para nabi adalah ibadah hanya kepada Allah SWT. Semata tidak 

menyekutukannya.
68

 Bertauhid dalam semua keinginannya terhadap Allah 

SWT., bertauhid dalam urusan penciptaan, perintah-Nya dan seluruh asma 

(nama-nama) dan sifat-sifat Nya. Allah SWT. Berfirman:  

                               

                              

           

 

Artinya:  “dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 

umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 

telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi 

dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul).” (Q.S. An-Nahl: 36)
69

 

 

2) Takwa kepada Allah 

Pengertian takwa secara terminologi adalah “mentaati Allah Swt. 

dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjahui segala larangan-

Nya menurut kemampuan yang dimiliki”.
70
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                               

                                      

       

Artinya: ”Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di 

bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 

yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; 

bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), 

Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah 

kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.” (QS. Al-

Nisa‟: 131)
71

 

 

Al-Qur‟an menggunakannya kata takwa dalam arti himpunan segala 

kebajikan dan pesan agama, karena ia merupakan sarana yang melindungi 

manusia dari segala bencana. Kata takwa terulang dalam al-Qur‟an 

sebanyak lima belas kali disamping puluhan kata lain yang seakar dengan 

nya, perintah untuk bertakwa (ittaqu) terulang sebanyak 69 kali, umumnya 

terhadap Allah, dengan redaksi ittaqu Allah, dan ada juga perintah bertakwa 

dari api neraka serta hari pembalasan.
72

 

Kalimat “Ittaqullah” (bertakwalah kepada Allah) jika diterjemahkan 

secara harfiah akan menjadi „Jauhilah Allah atau hindarkanlah dirimu dari 

Allah‟. Hal ini tentunya mustahil dapat dilakukan manusia karena siapakah 

yang dapat menghindar dari Nya? Dari sini, ulama-ulama berpendapat 

bahwa sesungguhnya terdapat satu kata yang tersirat antara “hindarilah” dan 

“Allah”. Kata yang tersirat itu adalah siksa atau hukuman. Dengan 

demikian, yang dimaksud dengan menghindari Allah adalah menghindari 

siksa atau hukuman-Nya.  
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Syekh Muhammad Abduh yang pendapatnya ditulis oleh muridnya, 

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, menyatakan dalam Tafsir Al-Manar, 

bahwa menghindari siksa Tuhan dan sanksi-sanksi hukum yang ditetapkan-

Nya dapat dicapai dengan menghindarkan diri dari segala apa yang 

dilarang-Nya dan menjalankan seluruh perintah-Nya. Hal ini dapat tercapai 

melalui rasa takut dari siksaan yang akan menimpa serta takut kepada yang 

menimpakan siksaan itu (Allah SWT.). Rasa takut tersebut pada mulanya 

muncul dari keyakinan tentang adanya siksaan, tetapi seharusnya timbul 

dari keyakinan adanya Yang Menyiksa, sehingga seseorang yang bertakwa 

adalah yang menjaga dirinya dari terkena siksaan. Untuk itu, ia harus 

memiliki pandangan dan kesadaran yang tinggi dalam memahami dan 

menghayati sebab-sebab yang dapat menimbulkan siksaan itu.
73

 

b) Akhlak terhadap sesama 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Alquran berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 

dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, 

menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar. Melainkan 

juga kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang 

dibelakangnya.  

Disisi lain Alquran menekankan bahwa setiap orang hendaknya 

didudukkan secara wajar. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin. Jika 

bertemu saling mengucapakan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah 
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ucapan yang baik. setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar. 

Jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain. Selanjutnya yang 

melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan. Selain itu pula dianjurkan agar 

kenjadi orang yang pandai mengendalikan nafsu amarah. 

c) Akhlak Terhadap Lingkungan  

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu 

yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-

benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Alquran terhadap 

lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 

menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. 

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 

bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya.
74

 

Dengan pengertian bahwa manusia dibebani tanggung jawab dan 

anugerah kekuasaan untuk mengatur dan membangun dunia ini dalam 

berbagai segi kehidupan, dan sekaligus menjadi saksi dan bukti atas 

kekuasaan Allah. Tugas kekhalifahan ini bagi manusia adalah merupakan 

tugas suci, kerena merupakan amanah dari Allah, maka menjalankan tugas 

sebagai khalifah dibumi merupakan pengabdian (ibadah) kepadaNya.
75

 

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil 

buah matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti 

tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan 

penciptanya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati 
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proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang 

terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga 

ia tidak melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata lain, setiap 

pengrusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan pada 

diri manusia sendiri. 

Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa 

semuanya diciptakan oleh Allah SWT., dan menjadi milik-Nya, serta 

semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 

mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah 

umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. 

Dengan demikian akhlak Islam sangat komprehensif, menyeluruh dan 

mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan. Hal yang demikian 

dilakukan karena secara fungsional, seluruh makhluk tersebut satu sama lain 

saling membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk 

Tuhan akan berdampak negatif bagi makhluk lainnya.
76

  

C. Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak  

Apabila dikaji implementasi pembelajaran aqidah akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari berarti menganalisis Perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan makhluk lainnya selain 

manusia. Perilaku ini, merupakan cerminan dari keimanan dan ketakwaan 

dalam bentuk hubungan manusia dimaksud, baik hubungan manusia dengan 

Tuhannya (hablum minallah), hubungan manusia dengan sesamanya 
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ataupun hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu 

manusia takwa merupakan indikator kemuliaan berdasarkan penilaian Allah 

kepada hambanya. Ibadah dalam Islam erat hubungannya dengan 

pendidikan akhlak. Ibadah dalam Al-qur‟an dikaitkan dengan takwa. 

Takwa berarti melaksanakan perintah tuhan dan menjahui larangan-

Nya. Perintah Tuhan berkaitan dengan perbuatan baik, sedang larangan 

Tuhan berkaitan dengan perbuatan tidak baik. dengan demikian, orang 

bertakwa adalah orang yang melaksanakan perintah Tuhan dan menjahui 

larangan-Nya, yaitu orang yang berbuat baik dan jauh dari perbuatan tidak 

baik. inilah yang dimaksud ajaran amar ma‟ruf dan nahi mungkar, 

mengajak orang kepada kebaikan dan mencegah kepada perbuatan tidak 

baik. tugasnya orang yang bertakwa adalah orang yang berakhlak mulia. 

Tolak ukur implementasi berbagai hubungan manusia dalamkehidupan 

sehari-hari sehingga dapat disebut berakhlak mulia.
77

 

1. Akhlak Terhadap Allah 

Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk yang sempurna 

dan mulia. Kesempurnaan dan kemuliaan itu melekat seperangkat norma 

hukum yang wajib dipatuhi oleh manusia, baik norma hukum yang 

berbentuk perintah maupun norma hukum yang berbentuk larangan. Sebagai 

contoh, shalat lima kali dalam sehari semalam. Shalat itu adalah salah satu 

perintah dalam bentuk kewajiban yang berlaku kepada manusia. 

Pelaksanaan kewajiban itu bertujuan mencegah manusia berperilaku atau 
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berbuat keji dan mungkar. Hal itu, berarti mewujudkan manusia yang 

berperilaku baik atau berakhlak mulia. Perilaku manusia yang demikian 

mencerminkan hubungan makhluk dengan Pencipta (Allah SWT). 

Perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah adalah ucapan 

dan perbuatan manusia. Oleh karena itu, akhlak manusia yang 

baik kepada Allah adalah manusia yang mengucapkan dan 

bertingkah laku yang terpuji kepada Allah SWT, baik ucapan 

melalui ibadah langsung kepada Allah seperti Shalat, puasa, 

zakat, haji, dan sebagainya, maupun melalui perilaku tertentu 

yang mencerminkan hubungan manusia dengan Allah di luar 

ibadah tersebut.
78

 

 

 

 

 

 

 

a) Dzikrullah 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 152 yang berbunyi: 

                   

Artinya: “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 

(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 

kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 152) 

 

 

Dan dalam surat Ar-Ra‟d ayat 28 dijelaskan bahwa:  

 

                                 

 

Artinya:  “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”
79

 (QS. Ar-

Ra‟d: 28) 
 

b) Tawakal  
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Tawakal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

pemahaman manusia akan takdir, ridha, ikhtiar, sabar, dan do‟a. tawakal 

adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT, untuk 

mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemudharatan, baik 

menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat. 

                             

                                     

             

Artinya:  “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali 

Imran: 159)  

 

Barang siapa yang mewujudkan ketakwaan dan tawakal kepada 

Dzat yang telah menciptakannya, dia akan bisa menggapai seluruh 

kebaikan yang ada di dunia ini. Mewujudkan tawakal bukan berarti 

meniadakan ikhtiar atau mengesampingkan usaha. Takdir Allah SWT. 

dan Sunnatullah terhadap makhluk-Nya terkait erat dengan ikhtiar 

makhluk itu sendiri sebab Allah SWT. yang telah memerintahkan hamba-

Nya untuk berikhtiar dan pada saat yang sama Dia juga memerintakan 

hamba-Nya untuk bertawakal.
80
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Ikhtiar itu adalah perintah-Nya terhadap jasad lahiriah kita, 

sedangkan tawakal adalah perintah-Nya terhadap hatikita sebagai 

manifestasi dari keimanan kita kepada Allah SWT. 

                                  

                    

Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(QS. At-

Taubah: 105)
81

 

 

 

 

 

 

 

c) Bersyukur 

Bersyukur, yaitu manusia mengungkapkan rasa syukur kepada 

Allah atas nikmat yang telah diperoleh-Nya. Ungkapan syukur dalam 

bentuk kata-kata adalah mengucapkan al-hamdulillah (segala puji bagi 

Allah) pada setiap saat, sedangkan bersyukur melalui perbuatan adalah 

menggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaan-Nya. Sebagai 

contoh nikmat mata yang diberikn oleh Allah. Mata dimaksud, manusia 

menggunakan mata itu untuk melihat-lihat yang diperintahkn oleh Allah 

SWT untuk mengamati alam dan sebagainya sehingga hasil dari 

penglihatan itu dapat meningkatkan ketakwaannya. 

d) Beristigfar 
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Beristigfar, yaitu manusia meminta ampun kepada Allah atas 

segala dosa yang pernah dibuatnya, baik sengaja maupun tidak. Oleh 

karena itu, manusia yang beristigfar adalah manusia yang selalu 

mengucapkan astagfirullah al‟adhim Innahu kana ghaffar (aku 

memohon ampunan kepada Allah yang Maha Agung, sesungghnya hanya 

Engkau Maha Pengampun). Selain itu, beristigfar melalui perbuatan, 

yaitu manusia yang pernah melakukan dosa tidak akan mengulangi lagi 

perbuatan itu. dan sebagainya.
82

 

 

 

 

e) Beribadah kepada Allah 

lbadah berarti “bakti manusia kepada Allah karena didorong dan 

dibangkitkan oleh aqidah tauhid”
83

 Yaitu melaksanakan perintah Allah 

untuk menyembahnya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim 

beribadah membuktikan ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah 

Allah. Berakhlak kepada Allah dilakukan melalui media komunikasi 

yang telah disediakan diantaranya melalui ibadah shalat baik fardhu 

maupun sunnah.
84

 

f) Berdoa Kepada Allah 

Yaitu memohon apa saja kepada Allah. Doa merupakan mukhhul 

ibadah (otak ibadah), karena doa merupakan pengukuan akan ke-
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Mahakuasa-an Allah terhadap segala sesuatu. Kekuatan doa dalam ajaran 

Islam sangat luar biasa, karena ia mampu menembuas kekuatan akal 

manusia. Oleh karena itu berusaha (ikhtiar) dan berdoa merupakan dua 

sisi tugas hidup manusia yang bersatu secara utuh dalam aktivitas hidup 

seorang muslim. Islam menilai orang yang tidak pernah berdoa adalah 

orang yang tidak menerima keterbatasan dirinya sebagai manusia karena 

itu dipandang sebagai orang yang sombong.
85

 

2. Akhlak Terhadap Sesama 

 Akhlak mulia terhadap sesama manusia, pada prinsipnya 

merupakan implikasi dari tumbuh dan berkembangnya iman seseorang. 

Salah satu indikator kuatnya iman seseorang terlihat dalam perilakunya 

sehari-hari terhadap orang lain, bagi muslim yang menjalankan keimanan 

dengan baik dan sempurna, akan tercermin akhlak mulianya terhadap 

sesama.
86

 

Islam memerintahkan manusia untuk memenuhi hak-hak 

pribadinya yang berlaku adil terhadap dirinya sendiri, dalam memenuhi hak-

hak pribadinya juga tidak boleh merugikan hak-hak orang lain. Islam 

mengimbangi hak-hak pribadi, hak-hak orang lain dan hak masyarakat 

sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja sama dalam 

mengembangkan hukum-hukum Allah. Akhlaq terhadap manusia 

merupakan sikap seseoarang terhadap orang lain.
87
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a) Akhlak Terhadap Rasulullah SAW. 

 Akhlakul karimah kepada Rasulullah adalah taat dan cinta 

kepadanya. Menaati Rasulullah berarti melaksanakan segala 

perintahnya dan menjahui larangannya. Cara mentaati Rasulullah, 

antara lain:  

1. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa perintah Rasulullah adalah 

perintah Allah yang wajib ditaati 

2. Melaksanakan dengan ikhlas segala perintahnya dan meninggalkan 

larangannya. 

3. Mematuhi hukum-hukum yang telah ditetapkan. 

4. Mencontoh perilaku Rasulullah dalam segala aspek 

5. Mengerjakan segala perbuatan yang dianjurkan (sunnah) dan 

meninggalkan sesuatu yang dibenci (haram atau makruh)
88

 

 Nabi Muhammad saw. adalah Rasul Allah yang terakhir dan penutup 

sekalian Nabi sebagaimana firman Allah: 

                            

        

 

Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-

laki di antara kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. 

dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 40)
89
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Nabi Muhammad yang menerima wahyu dari Allah Beliau diutus Allah 

Untuk seluruh umat manusia, sebagai pembawa berita gembira dengan 

penderitaan umatnya, yang sangat mendambakan kebaikan untuk mereka. 

Sebagai seorang mukmin sepantasnyalah mencintai beliau melebihi mencintai 

kepada siapapun selain Allah, dengan cinta inilah yang membuktikan pertanda 

betul-betul beriman kepada beliau. 

Dengan mencintai Rasulullah saw. tentu juga mencintai orang-orang yang 

beliau cintai (keluarga, sahabat dan pengikutnya). “Apabila mencintai 

Rasulullah saw., maka juga berkewajiban menghormati dan memuliakan beliau 

melebihi dari menghormati dan memuliakan manusia-manusia lain”.
90

 

Melakukan sesuatu sesuai dengan keteladanan Rasulullah saw. antara lain:  

Pertama, memperkokoh moral religious, segala tingkah laku dijiwai 

oleh semangat al-Qur‟an dan al-Sunnah. Dengan begitu kita akan 

selamat dunia dan akhirat. Kedua, berusaha menjadikan diri kita 

sebagai manusia yang ideal, insan kamil, sebagaimana Rasulullah. 

Gambaran manusia ideal ialah manusia yang terbebasan (the liberated 

man), yaitu manusia pemurah, tidak banyak keinginan, kreatif, mampu 

menyatakan diri dan bakat-bakatnya dalam suatu tindakan penciptaan 

tanpa paksaan, baik dalam pekerjaan berupa kerajinan tangan, 

kegiatan intelektual maupun seni, atau dalam hubungan-hubungan dan 

persahabatan dengan orang lain. Ketiga, sikap keagamaan yang 

memandang kepercayaan atau iman sebagai tujuan pada diri sendiri. 

Aktualisasi Uswatun Hasanah Rasulullah saw. ialah menanamkan 

akhlak nabawi dan akhlak Ilahi (al-takhalluq bi akhlaqi Allah).
91

 

 

b) Akhlak terhadap Kedua Orang Tua 

Memperlakukan orang tua dengan hormat dan baik merupakan salah 

satu ajaran teragung Islam, sebagaiman dengan jelas ditegaskan dalam Al-

Qur‟an dan Sunnah. Islam mengangkat derajat orang tua pada tingkat yang 

                                                           
90

 Zulmaizarna, Akhlak Mulia Bagi Para Pemimpin,…hal. 36-37 
91

 M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 108-110 



53 

 

 

tidak dikenal dalam agama lain. Islam menempatkan kebaikan dan sikap 

hormat kepada orang tua berada hanya satu tingkat dibawah keimanan 

kepada Allah dan ibadah yang benar kepada-Nya.  

Al-Qur‟an menunjukkan gambaran yang tegas mengenai tingginya 

kedudukan orag tua, dan menerangkan cara yang baik bagi seorang muslim 

dalam memperlakukan mereka, jika salah satu atau keduanya hidup pada 

usia senja dan mencapai masa uzur dan lemah. Nabi saw, seorang pendidik, 

menempatkan kebaikan dan sikap hormat kepada orang tua berada diantara 

perbuatan teragung dalam Islam: shalat tepat waktu dan jihad di jalan Allah. 

Menurut Muhammad Ali al-Hasyimi, dalam bukunya yang berjudul 

Muslim Ideal Pribadi Islam dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah, mengatakan 

bahwa shalat adalah “ dasar atau pondasi keimanan, dan jihad adalah 

puncak keislaman. Ini menunjukkan betapa tingginya status yang diberikan 

Nabi kepada orang tua”.
92

 

Ibu adalah orang yang paling utama yang banyak pengorbanan dan 

bersusah payah terhadap kepentingan anaknya. Dari sejak anak masih dalam 

kadungan merawat janinnya sampai bayi yang lahir dan besar hingga dapat 

hidup sendiri. Allah berfirman:  

                                 

                               
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                                 

                      

 

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 

susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 

bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 

ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau 

dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri". 
)QS. AL-Ahqaf: 15)
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Kemudian orang tua yang banyak jasanya terhadap anak adalah bapak. 

Bapak bekerja untuk memenuhi keperluan anak dan keluarganya. Oleh 

sebab itu setiap manusia harus berbakti dan berbuat baik kepada kedua 

orang tua. Sebagaiman firman Allah: 

                             

                                  

   

Artinya:  “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 

antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 
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kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia”. (Q.S. Al-Isra: 23)
94

 

 

  Mengucapakan kata “ah” kepada orang tua tidak dibolehkan 

apalagi mengucapakan kata-kata atau memperlakukan mereka lebih kasar 

daripada itu. Berbuat baik kepada ibu bapak dan mematuhi perintahnya, 

hal ini adalah perintah Allah dan Rasulullah saw. tetapi perintah atau 

ajakan ibu bapak yang diikuti adalah selagi perintah itu sesuatu yang 

masih wajar tidak diluar kewajaran, seperti ajakan mempersekutkan atau 

mengingkari Allah, meminta pertolongan pada kuburan atau maqom 

orang yang dianggap saleh atau keramat.  

  Apabila orang tua mengajak menyekutukan Allah, maka tolaklah 

dengan cara sebaik-baiknya, dengan perkataan yang lemah lembut, tidak 

dengan kata-kata kasar atau menyinggung perasaannya. Pergaulilah 

kedua orang tua dengan baik dan tetap menghormatinya. Berbuat baik 

kepada ibu bapak yang masih hidup, dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yang bersifat moral seperti menghormati dan memelihara keredhaan 

keduanya. Berbakti dengan menaati dan melayani keduanya. Memelihara 

etika dan pergaulan, merendahkan diri, berkata lembut dan tidak 

menyakiti keduanya. Bersifat material yaitu memenuhi kebutuhan sesuai 

dengan kemampuan. 

  Tetapi begitu juga sesudah keduanya meninggal dunia tetap harus 

berbuat baik. Cara berbuat baik kepada kedua orang tua yang baru 

meninggal sebagaimana tuntunan ajaran Islam yang diajarkan Rasulullah 
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saw. dari Abu Usaid: Abu Usaid berkata: “Kami pernah berada pada 

suatu majelis bersama Nabi, seseorang bertanya kepada Rasulullah saw., 

apakah ada sisa kebajikan yang perlu diperbuat setelah kedua orang 

tuaku meninggal dunia, “Rasulullah saw. bersabda: Ya, ada empat hal: 

mendo‟akan dan memintakan ampun untuk keduanya, 

melaksanakan/menempati janji keduanya, memuliakan teman-teman 

kedua orang tua, dan bersilaturrahim, yang engkau tiada mendapatkan 

kasih sayang kecuali dari orang tua.”
95

 

c) Tolong Menolong 

Menyadari atas kelemahan masing-masing orang, maka al-Qur‟an 

menyuruh umat Islam untuk hidup tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Anfal ayat 72 

                          

                                  

                             

                         

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan 

Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 

pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu 

sama lain lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang 

beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban 

sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 

(akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 

(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian 
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antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.” QS. al- Anfal: 72)
96

 

 

d) Amanah  

Amanah mempunyai arti kepercayaan, boleh dipercaya, teguh 

memegang janji, dan lain sebagainya. Secara luas dapat diartikan teguh 

dalam melaksanakan kewajiban dan menunaikan hak-hak, baik terhadap 

diri sendiri, masyarakat dan Tuhan. Khusus mengenai amanah terhadap 

sesama manusia menyangkut segala bidang kehidupan dan hubungan, 

ada yang bersifat pribadi, dalam ruang lingkup pekerjaan dan fungsinya 

masing-masing. Dan ada pula yang bersifat umum, yaitu dalam hal-hal 

yang bersangkut paut dengan kepentingan dan nasib orang banyak.
97

 

 

e) Memegang Teguh Sillaturrahmi sesuai ajaran Islam 

Seorang muslim sejati memegang teguh tali sillaturrahmi 

merupakan salah satu ajaran keimanan. Memegang sillaturrahim bukan 

sekedar memberikan sedekah namun lebih dari itu. Memperteguh tali 

sillaturrahim ini dilaksanakan dengan memberikan uang kepada keluarga 

yang lebih miskin, dengan kunjungan-kunjungan yang memperkuat 

hubungan, dan saling memberikan kebaikan, dengan memberikan nasehat 

satu sama lain tanpa ada perasaan egois dengan mengucapkan kata-kata 

yang baik kepada saudara-saudaranya, dengan memberikan sikap-sikap 

yang baik, dan dengan perbuatan-perbuatan kebajikan inilah apa yang 
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dinasehatkan Rasullulah yang menuntun umat Islam untuk memegang 

teguh tali sillaturrahim walaupun dengan cara yang paling sederhana.  

Nabi Saw memberikan nasehat yang mendorong pada peguatan 

sikap kebaikan, kesabaran pemaaf dan toleransi dalm hati seseorang yang 

berupaya memegang teguh tali silaturrahim namun tetap menerima 

penolakan atau perlakuan buruk sebagai balasannya. Beliau 

mengemukakan bahwa Allah bersama siapa pun yang berupaya 

memperlaukan saudara-saudaranya dengan baik.
98

  

f) Toleran dan pemaaf 

Jika sedang marah kepada saudaranya, seorang muslim menahan 

marahnya dan segara memaafkannya, dan dia tidak merasa malu 

melakukan hal demikian. Jiwanya tidak pernah menyimpan dendam, bila 

dia mengendalikan marahnya, maka dia akan memaafkannya dan dengan 

demikian dia termasuk orang yang berbuat kebajikan. Amarah memang 

sulit dikendalikan, karena merupakan berat di hati. Namun ketika 

seseorang memaafkan orang lain, beban berat ini terangkat, 

membebaskan dirinya, menenangkan dan mendamaikan pikiran. Ini 

semua merupakan perasaan ihsan (kebaikan) yang dirasakan umat Islam 

manakala dia memaafkan saudaranya. Ini merupakan kehormatan besar 

dari Allah, yang menyatu dengan karakteristik seorang muslim yang 

toleran dan pemaaf, sehingga dia menjadi salah satu diantara orang-orang 
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yang berbuat baik, yang dicintai Allah, dan salah seorang yang terhormat 

dan dicintai orang lain.
99

  

Toleransi merupakan karakteristik manusia yang ditekankan 

dalam Al-Qur‟aan. Orang-orang yang mencapai sifat mulia dinilai 

sebagai teladan kesalehan yang utama dalam Islam dan termasuk 

kelompok orang yang berbuat kebaikan yang akan memperoleh cinta dan 

ridha Allah SWT.  

                              

           

Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 

baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 

menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” Toleransi dan 

maaf merupakan sifat mulia yang tidak bisa dicapai kecuali oleh 

orang-orang yang hatinya siap menerima bimbingan Islam dan 

ajaran-ajarannya yang mulia.
100

 

 
 

g) Menghormati orang yang lebih tua dan terhormat 

Islam mengajarkan agar seorang muslim menghormati orang lain, 

tidak memandang hina dan rendah kepada mereka, apalagi jika mereka 

pantas memperolah penghormatan tersebut. Sungguh, menghormati 

orang yang lebih tua, para ulama dan orang-orang terhormat dinilai 

sebagai salah satu sikap dasar yang paling penting yang menjadi identitas 

umat Islam dalam masyarakat. Menghormati orang yang lebih tua dan 
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lebih memprioritaskan mereka dibanding orang lain yang lebih muda 

merupakan indikasi suatu masyarat yang berperadaban.  

Contoh mengenai penghormatan kepada yang lebih tua dan 

orang-orang yang terhormat, yang perlu diikuti oleh setiap muslim, 

adalah kisah Abdullah ibn Umar yang menghadiri perkumpulan di mana 

Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar juga hadir. Nabi SAW menanyakan 

satu hal yang ibn Umar tahu jawabannya, namun tetap diam demi 

menghormati Abu Bakar dan Umar. Ibn Umar berkata: 

Rasulullah SAW mengatakan: “Sebutkanlah untukku nama 

sebuah pohon yang seperti seorang muslim: berbuah setiap saat dengan 

izin Tuhan, dan tidak pernah Tanggal daunnya,” Aku mengira pohon itu 

adalah pohon kurma, namun aku tidak ingin mengatakan karena ada Abu 

Bakar dan Umar. Ketika mereka tidak menjawab, Nabi bersaba: “Pohon 

yang kumaksud adalah pohon kurma.” Ketika aku kemudian pergi 

bersama ayahku, aku berkata: “Wahai ayahku, aku sudah berkata pada 

diriku sendiri bahwa pohon yang dimaksudkan Nabi itu pohon kurma.” 

Kata ayahnya: “Apa yang membuatmu tidak mengatakannya? Jika kamu 

mengatakannya, itu lebih terhormat bagiku daripada seperti tadi.” Ibn 

Umar menjawab: “Tak satupun yang menghalangiku untuk 

mengatakannya kecuali kenyataan bahwa aku tidak melihat engkau dan 

Abu Bakar mengatakan, maka aku tidak ingin mengatakannya.” (HR. 

Bukhari-Muslim)
101
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Diantara cara menempatkan orang lain pada tempat yang benar 

adalah dengan menghormati keahlian dan kecakapan mereka. Oleh 

karena itu, para ulama, para penghafal Al-Qur‟an, orang-orang yang 

bijak dan orang-orang terhormat diberi hak untuk didahulukan.
102

 

3. Akhlak terhadap Lingkungan 

Allah telah memberikan kelengkapan bagi manusia berupa potensi-

potensi rohani yang tidak dimiliki oleh makluk-makluk hidup yang lain 

terutama akal. Oleh karena itu, manusia diberi beban tugas untuk 

memelihara, melestarikan dan memanfaatkan alam sekitar. Itulah tugas 

manusia sebagai penguasa di bumi ini untuk mengurus, memelihara dan 

mengelola alam semesta ini, sebagaimana firman Allah:  

                         

              

  

Artinya:  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. al-Baqarah: 29)
103

 

 

Dengan demikian jelaslah, bahwa alam seluruhnya dijadikan Allah 

agar manusia dapat memanfaatkan dengan sebaik-baiknya buat 

kehidupan mereka di dunia ini bukan sebaliknya dengan membuat 

kerusakan dipermukaan bumi.
104
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Lingkungan atau alam sekitar adalah segala sesuatu yang berada 

disekitar manusia seperti, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda 

yang tidak bernyawa. Segalanya diciptakan oleh Allah sebagai bekal  

manusia dalam mengarungi hidup di dunia.  

  Tumbuh-tumbuhan termasuk makhluk Allah yang secara 

langsung dan tidak langsung dapat dirasakan manfaatnya dan sangat 

besar pengaruhnya bagi kehidupan manusia. Manusia dalam hidupnya 

banyak tergantung pada tumbuh-tumbuhan, karena makanan pokok 

manusia sebagian besar berasal dari tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu 

agar bekal persiapan Allah tersebut dapat terjaga dengan baik, maka 

manusia yang diserahkan sebagai penguasa bumi mempunyai kewajiban 

untuk mengelola alam dengan baik.  

                            

                       

 

Artinya: “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-

penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 

tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
105

 (QS. Al-An‟am: 165)
106

 

 

a. Akhlak Menjaga terhadap Tumbuhan-tumbuhan 

1) Menjaga dan melestarikan alam  
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Manusia yang merupakan bagian dari segala hal yang ada dalam 

lingkungan hidup, memiliki hubungan timbal balik dengan lainnya 

sehingga terbentuk suatu ekosistem. Kemampuan manusia mengolah 

alam dan membuat hal-hal yang baru turut mempengaruhi 

keseimbangan lingkungan hidup.  

“Menurut pandangan al-Qur‟an, manusia kaitannya dengan 

lingkungan hidup memiliki tanggung jawab dan memikul tanggung 

jawab dan memikul amanat Allah  terhadap alam”,
107

 berkewajiban 

untuk menjaga dan melestarikan alam dengan segala usaha. Dengan 

berbagai alat-alat teknologi yang dimilikinya manusia sambil 

memanfaatkan sumber daya alam untuk kebutuhan hidupnya, juga 

meningkatkan pelestariannya dan tidak merusaknya. 

2) Jangan menebang pohon sembarangan  

Salah satu sunatullah, bahwa hutan yang ditumbuhi pepohonan 

menyimpan humus, dan humus tersebut dapat menyimpan air. Oleh 

karena itu, manusia tidak boleh merusak hutan dan menebang kayu 

secara liar tanpa pertimbangan akibat dan bahaya yang timbul. 

Penebangan hutan secara liar dapat mendatangkan kekeringan dari 

sumber air, dan dapat pula mengakibatkan banjir yang tidak 

terbendung.  

3) Memelihara Pohon dan Tanaman 
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Setiap orang harus mengusahakan untuk memberi pupuk dan 

memelihara pohon atau tanaman, agar tanaman atau pohon itu memberikan 

buah, atau hasil lebih banyak dan lebih baik. Usaha seperti ini bukan 

sebagai perbuatan merubah takdir Allah, tetapi sebagai ikhtiar dan usaha 

pengembangan, sesuai dengan sunatullah.
108

 

4) Akhlak terhadap Hewan 

Hewan melata yang ada dibumi dan burung-burung yang berterbangan 

di udara, merupakan makhluk ciptaan Allah yang memiliki ruh, hewan 

dilengkapi dengan memiliki kekuatan yang berbeda-beda antara hewan yang 

satu dan lainnya yang perlu dilakukan dengan baik oleh manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah, sebagaimana firman Allah: 

                                    

                

Artinya: “dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 

umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam 

Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (QS. Al-

An‟am: 38
109

) 

 

Hewan ada yang jinak dan tidak berbahaya, tetapi ada yang buas dan 

sangat berbahaya bagi manusia. Kaitannya dengan kewajiban manusia 

terhadap hewan, tidak ada nash yang secara khusus menyebutkan hal 

tersebut, tetapi secara umum dapat disimpulkan bahwa kewajiban manusia 

terhadap hewan disesuaikan dengan manfaat hewan tersebut bagi kehidupan 
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manusia. Ajaran Islam mengatur manusia bagaimana harus berbuat 

(berakhlak) terhadap hewan.
110

 

D. Cara Membangun Akhlakul Karimah Siswa 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membangun akhlakul 

karimah terhadap siswa, yaitu melalui pembelajaran di dalam kelas, 

pembelajarn tambahan diluar kelas atau ekstrakulikuler dan kegiatan lain 

yang menunjang dalam proses pembangunan akhlak siswa. Adapun cara 

yang dilakukan dalam membangun akhlakul karimah siswa melalui 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas yaitu dengan cara memberikan 

pembelajaran yang mengarah kepada akhlak siswa, melalui beberapa 

metode pembelajaran sebagai berikut: 

1. Metode Anugerah  

Manusia mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah yang 

dimanfaatkan oleh metode anugerah. Maka dengan metode ini, seseorang 

yang mengerjakan sesuatu perbuatan yang baik atau mencapai suatu 

prestasi tertentu, diberikan suatu anugrah yang menarik sebagai 

imbalannya. Dengan demikian orang dirangsang untuk mengejar 

anugerah yang diinginkan, dengan melakukan sesuatu perbuatan atau 

mencapai suatu prestasi. Anugerah yang bersifat pedagogis dan dapat 

diberikan kepada anak didik bisa bermacam-macam. Pada garis besarnya 

ganjaran itu bisa dibedakan kedalam empat macam, yaitu: (1) Pujian, (2) 

Penghormatan, (3) Hadiah dan, (4) Tanda penghargaan. Metode anugerah 
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ini, dalam agama Islam, terbukti dengan adanya “pahala” yang 

mengakibatkan kepada diperolehnya kenikmatan abadi di Surga, yang 

disediakan kepada siapapun yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

saleh.  

Atas dasar keterangan diatas jelas bahwa dalam Pendidikan 

agama Islam dikenal adanya metode anugerah. Dalam hal mana bahwa 

dengan metode anugerah ini agama Islam mendidik manusia berbudi 

luhur dan mencapai prestasi iman dan takwa yang sempurna 

2. Metode Uswatun Hasanah  

Metode ini termasuk metode yang tertua dan tergolong paling 

sulit dan mahal. Dengan metode ini, pendidikan agama disampaikan 

melalui contoh teladan yang baik dari pendidiknya, sebagaimana telah 

dilakukan para Nabi terdahulu.   

Metode uswatun hasanah besar pengaruhnya dalam misi 

Pendidikan Agama Islam. Bahkan menjadi faktor penentu. Apa yang 

dilihat dan didengar orang dari tingkah laku guru agama, bisa menambah 

kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya bisa pula melumpuhkan daya 

didiknya, apabila ternyata yang tampak itu bertentangan dengan yang 

didengarnya. Dalam hubungan dengan masalah ini, Athiyah al-Abrasyi 

mengatakan bahwa perbandingan antara guru dengan murid, adalah 

ibarat tongkat dengan bayangannya. Kapankah bayangan tersebut akan 

lurus kalau tongkatnya sendiri bengkok.  
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Dalam dunia pendidikan modern, istilah metode uswatun hasanah 

sering disebut dengan metode imitasi atau tiruan. Dilihat dari segi 

bentuknya maka metode ini merupakan bentuk non verbal dari metode 

pendidikan agama islam.
111

  

3. Pemberian Bimbingan  

Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu bantuan yang 

diberikan kepada anak didik yang menghadapi persoalan-persoalan yang 

timbul dalam hidupnya.
112

 Siswa menjadi terarah dalam melakukan 

aktifitas yang lebih baik, mengarah kepada hal-hal yang positif. Dengan 

demikian pembentukan akhlakul karimah dapat terwujud dengan baik.  

Sedangkan cara dalam membangun akhlakul karimah malalui 

kegitan diluar kelas atau ekstrakulikuler. ”Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 

pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 

pengetahuan dasar penunjang”.
113

 

Dalam membangun akhlakul karimah tidak cukup dengan 

memberikan pembelajaran didalam ruangan saja yang waktu dan jumlah 

pertemuan yang terbatas. Oleh karena itu ekstrakulikuler berperan penting 

dalam pembangunan akhlak terpuji, ekstrakulikuler disini ialah  
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ekstrakulikuler keagamaan. adapun kegiatan ekstrakulikuler keagamaan 

meliputi:  

a. Qiraah Qur‟an  

Al-qur‟an diturunkan kepada Rasul bukan semata-mata sebagai 

bukti kekuasaan Allah melainkan juga mengandung nilai-nilai dan ajaran 

yang harus dilaksanakan oleh manusia sebagai pedoman hidup didunia dan 

di akhirat. Untuk itu membaca Al-Qur‟an perlu diajarkan dan 

dikembangakan agar siswa cinta terhadap Al-Qur‟an. Salah satu caranya 

yaitu dengan qiraatil Qur‟an. Qiraah Qur‟an adalah Seni melagukan bacaan 

Al-Qur‟an. ”Qira‟ah, berasal dari kata qara‟a “membaca”. Cara penggunaan 

seperti pada titik nada tinggi dan rendah, penekanan pada pola-pola durasi 

bacaan, pausa (waqf) dan sebagainya”.
114

 

Dalam bukunya Agus Maimun, menurut Bobbi De Potter, 

menjelaskan bahawa membaca Al-Qur‟an dengan cara dilagukan 

maka itu akan cepat mempengaruhi dan meningakatkan 

kemampuan membacannya, sebab ketukan keharmonisan irama 

orang membaca itu dapat mempengaruhi fisiologi manusia 

terutama gelombang otak dan detak jantung, selain itu juga 

membangkitkan perasaan dan ingatan anak
115

 

 

Didalam belajar Qira‟ah  suara merupakan faktor yang 

menentukan kemudian diikuti dengan tajwid dan makharijul huruf yang 

benar, sehingga cara membaca Al-Qur‟an tidak hanya indah di dengar namn 

juga sesuai dengan aturan. Pembawaan suara yang indah dan bagus harus 
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ada pembelajaran yang baik dan memerlukan pemeliharaan pernafasan, 

sehingga harus menjaga kesehatan tubuh terutama bagian pernafasan, 

karena qira‟ah membutuhkan nafas dan suara. Dengan adanya 

ekstrakulikuler yang mengajarkan qira‟ah diharapkan anak didik mencintai 

Al-Qur‟an dan mengamalkannya dikehidupan sehari-hari sehingga dapat 

berakhlak dengan baik. 

b. Tartil 

Arti dasar tartil adalah sesuatu yang terpadu (ittisaq) dan tersistem 

(intizham) secara konsisten (istiqamah), yakni melepaskan kata-kata dari 

mulut secara baik, teratur, dan konsisten. Titik tekannya ada pada 

pengucapan secara lisan, atau pembacaan verbal dan bersuara. Secara teknis, 

tartil berkaitan erat dengan penerapan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Dalam 

kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalatil-Qur'an karya Imam An-Nawawi, 

disebutkan bahwa para ulama' telah bersepakat tentang dianjurkannya tartil 

(membaca Al-Qur‟an dengan perlahan-lahan sesuai kaidah tajwid).
116

 

 

 

 

c. Menyelenggarakan Bina Rohani Islam (ROHIS) 
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”Kegiatan Bina Rohani Islam (ROHIS), dapat dijadikan kegiatan 

estrakulikuler yang wajib diikuti oleh seluruh pelajar”.
117

 Materi yang 

disajikan dalam Bina Rohani Islam merupakan penunjang materi 

intrakulikuler, dengan penekanan pada pendalaman pemahaman dan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an tapi tidak melupakan materi-materi lain 

seperti Aqidah, Akhlak, Ibadah, Tarikh dan doa-doa pilihan. ”Tujuan 

penyelenggaraan Bina Rohani Islam adalah dalam rangka mensiasati 

keterbatasan jam mengajar di kelas. Teknik dan metode penyampaian 

materi”.
118

 

Para pembimbing Bina Rohani Islam mengelempokkan dan 

menginventarisir pelajar yang sudah mampu membaca Al-Qur‟an dan yang 

belum. Pelajar yang telah dikelompkkan tersebut untuk pertemuan 

selanjutnya dianjurkan membawa Al-Qur‟an bagi yang sudah mampu 

membacanya dan membawa Buku Iqro bagi yang belum mampu membaca 

Al-Qur‟an. Selanjutnya siswa yang sudah mampu membaca Al-Qur‟an 

untuk mendalami Baca Tulis Qur‟an (BTQ) dan menerapkan sistem hafalan. 

Dengan demikian siswa dapat dengan mudah mahir dalam belajar Al-

Qur‟an. Ketika siswa mempelajari Al-Qur‟an, akhlakul karimah yang ada 

pada siswa akan terbangun dengan sendirinya. 

Kemudian cara yang dilakukan guru dalam kegiatan lain yang 

menunjang siswa dalam membangun akhlakul karimah dapat dengan cara 

membiasakan peserta didik dengan menanamkan kebiasaan yang baik. 
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menanamkan kebiasan pada anak haruslah dengan contoh yang nyata. 

Dengan memberikan contoh-contoh yang baik.  

Kebiasaan adalah keadaan jiwa yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan-perbuatannya tanpa berpikir dan menimbang. Pada 

dasarnya sebagian besar kebiasaan-kebiasaan itu hanya setengah disadari, 

atau bahkan tidak disadari. Namun pada awalnya kebiasaan itu masih 

disadari, berlangsung pula pertimbangan akal di dalamnya, yang menjadi 

semakin berkurang dan kesadaran makin lama makin menipis Selanjutnya 

kebiasaan itu menjadi otomatis mekanistis dan tidak disadari lagi.
119

  

Salah satu kebiasaan yang perlu ditananmkan yaitu dengan 

aktifitas keagamaan disekolah yang diharapkan nantinya akan menjadi 

kebiasaan dimanapun siswa berada, di sekolah maupun dirumah. Baik itu 

ibadah wajib maupun ibadah sunnah.  

1) Menanamkan Kebiasaan Sholat Dhuha 

Sholat dhuha merupakan sholat sunah yang dikerjakan setelah 

terbitnya matahari hingga sebelum masuk waktu dzuhur. Adapun rakaatnya 

minimal dua rakaat. Terdapat beberapa keutamaan dalam sholat dhuha, 

salah satunya adalah dilapangkan rizki bagi orang yang melaksanakannya  

Setiap muslim hendaknya melaksanakan ibadah sunah secara rutin dan 

terus-menerus. Jangan setengah- setengah: kadang malaksanakan, kadang 

tidak. Ibadah sunah yang dikerjakan setengah-setengah tidak akan 
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membuahkan hasil yang baik. Jika ingin shalat sunah itu membuahkan hasil 

yang kita harapkan, maka harus dikerjakan secara rutin dan terus-

menerus.
120

 

2) Sholat Berjama’ah  

Apabila dua orang shalat bersama-sama dan salah seorang diantara 

mereka mengikuti yang lain, keduanya dinamakan shalat berjamah. Orang 

yang diikuti (yang dihadapan) dinamakan imam, sedangkan yang mengikuti 

dibelakang dinamakan makmum. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam 

surat An-Nisa‟: 102 

                             

Artinya: “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 

mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 

besertamu.” (QS. An-Nisa‟: 102)
121

 

 

Shalat berjamaah harus ditanamkan kepada setiap siswa sehingga 

nantinya akan menjadi sebuah kebiasaan dengan demikian siswa dapat 

berakhlak mulia sebgaiman kebiasaan-kebiasaan baik yang siswa terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Membaca Al-Qur’an 

Budaya membaca Al-Quran perlu dibiasakan kepada peserta didik 

sejak dini. Dengan seringnya membaca Al-Quran, akan timbul rasa senang 

dan cinta dalam diri siswa untuk selalu mengkaji Al-Quran. Kalaupun ia 
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belum mampu memahami seluruh kandungan dari Al-Quran, minimal siswa 

merasa rugi, merasa ada yang kurang jika hari-harinya terlewatkan tanpa 

membaca Al-Quran, sehingga ia akan berusaha sekuat tenaga untuk selalu 

membacanya setiap hari
122

 

4) Ngaji Kitab Kuning 

Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al- kutub 

Alqadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional 

ulama klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku modern. 

Kitab kuning menurut Azyumardi Azra adalah kitab-kitab keagamaan 

berbahasa Arab, Melayu, Jawa atau bahasa-bahasa lokal lain di Indonesia 

dengan menggunakan aksara Arab, yang selain ditulis oleh ulama di Timur 

Tengah, juga ditulis oleh ulama Indonesia sendiri. Pengertian ini, demikian 

menurut Azra, merupakan perluasan dari terminologi kitab kuning yang 

berkembang selama ini, yaitu kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, 

menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan oleh para ulama dan pemikir 

Muslim lainnya di masa lampau khususnya yang berasal dari Timur Tengah.  

Kitab-kitab klasik atau yang disebut dengan kitab kuning 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, yaitu: Kitab-kitabnya berbahasa Arab, 

umumnya tidak memakai syakal, bahkan tanpa titik dan koma, berisi 

keilmuan yang cukup berbobot, metode penulisannya dianggap kuno dan 

relevansinya dengan ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis, lazimnya 
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dikaji dan dipelajari di pondok pesantren, banyak diantara kertasnya 

berwarna kuning
123

 

Mengetahui pentingnya menanamkan akhlak mulia kepada siswa, 

maka hal ini menjadi perhatian khususnya bagi guru pendidikan agama 

Islam untuk terus berupaya meningkatkan pendidikan akhlak kepada seluruh 

peserta didik. Dengan memberikan pembiasaan-pembiasan yang baik 

disekolah. Pembelajaran akidah akhlak tidak hanya dipelajari dan di pahami 

namun harus diamalkan didalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bekal 

kehidupan didunia dan di akhirat. 

5) Perayaan Hari Besar Islam di Sekolah 

Sekolah biasanya mengadakan perayaan dalam menyambut hari-hari 

besar Islam. Perayaan tersebut antara lain maulid Nabi, peringatan Isra‟ 

mi‟raj, halal bihalal, hari raya qurban, tahun baru Islam dan lain sebagainya. 

Perayaan tersebut bisa berwujud bermacam-macam kegiatan yang 

mencerminkan budaya Islami.
124

  

Perayaan Hari Besar Islam yang diselenggarakan disekolah 

merupakan salah satu cara dalam membangun akhlak siswa, yaitu guru 

memberikan pelajaran tentang keislaman secara langsung jadi tidak hanya 

diberikan teori namun juga praktik dilapangan supaya siswa dapat 

menerapkan dikehidupan sehari-hari. 
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 Muhaimin, dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,… hal.300 
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 Khoiriyah, Menggagas Sosiologi Pendidkan Islam,… hal. 79 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Untuk menjaga keaslihan tulisan dan menghindari plagiat terhadap karya 

orang lain maka peneliti mengadakan penelusuran terhadap literatur yang 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai akhlakul karimah 

sebagaimana penulis lakukan. Adapun penelitian terdahulu yang 

pembahasannya relevan dengan penulisan ini dipaparkan sebagai berikut: 

1. M. Arie Praja S., “Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa di MI Assyafi‟iyah Pikatan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 

2010/2011”. Skripsi ini membahas mengenai peran pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk perilaku, sikap atau budi pekerti siswa sebagai 

wujud usaha sebuah lembaga pendidikan agama. Hal ini MI Assyafi‟iyah 

Pikatan Wonodadi Blitar dalam pembentukan akhlaq siswa yang di 

lakukan di kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan 

keluarga dan masyarakat, baik kepada Tuhan, sesama maupun diri sendiri.  

2. Vila Widiawati, “Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungagung Tahun Ajaran 2008/2009”. 

Skripsi ini membahas mengenai apakah penerapan pendidikan agama 

Islam yang ada di SMK Sore Tulungagung benar-benar dapat membina 

akhlak para siswanya menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan mengingat 

bahwa betapa pentingnya jenjang SMU dan keterpaduan pelajaran agama 

dengan pelajaran umum bahkan mengenai kejiwaan yang ada di SMK 

dalam menanamkan dasar akhlak baik terhadap siswa, yang berusia remaja 
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yang perkembangan fisik dan mentalnya mengalami perubahan perilaku 

dan suka meniru orang yang diidolakan.  

F. Kerangka Berfikir Teoritis 

Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam Membangun Akhlakul Karimah di MAN 1 Tulungagung” ini 

penulis bermaksud ingin mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran 

aqidah akhlak, apakah benar-benar dapat membangun akhlak siswa menjadi 

lebih baik. 

Pembelajaran aqidah akhlak merupakan suatu upaya dalam 

meningkatkan kualitas akhlak yang lebih baik terhadap Allah, sesama 

manusia dan lingkungan yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Mengingat 

semakin merosotnya akhlak bangsa yang diwarnai dengan tingkah laku yang 

negatif akibat pergaulan dan cara berfikir yang salah. Hal ini dikarenakan 

pembinaan akhlak yang kurang. 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi pembelajaran aqidah 

akhlak dalam membangun akhlakul karimah di MAN 1 Tulungagung, hal 

ini dilakukan mengingat bahwa betapa pentinganya pembelajaran aqidah 

akhlak dalam membangun akhlak siswa menjadi lebih baik. 
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Kerangka Konseptual penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:  

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual penelitian 

   

 

 

  Siswa  

 

 

 

Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas maka dapat 

diuraikan penjelasan bahwa pembelajaran aqidah akhlak menerapakan tentang 

proses pembentukan akhlak siswa dalam membangun akhlakul karimah kepada 

Allah, akhlak kepada sesama dan akhlak kepada lingkungan. Pembelajaran 

aqidah akhlak diterapkan melalui metode pembelajaran, pembinaan dan 

pembiasaan dalam upaya pembentukan akhlak siswa, kemudian setelah itu 

terbentuklah akhlak kepada Allah, sesama dan lingkungan. 
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